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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Perencanaan Strategi Komunikasi Pemasaran Strategi merupakan salah satu proses awal 

dalam mencapai tujuan yang direncanakan oleh sebuah angkah, organisasi ataupun perusahaan. 

untuk itu strategi diperlukan guna melaksanakan kebijakan ataupun rencana yang cermat terkait 

suatu kegiatan. Agar tujuan tersebut tercapai, maka perlu adanya strategi komunikasi pemasaran 

yang baik dan tepat.Tentunya peran divisi marketing public relations sangat penting karena 

menjadi salah satu penentu keberhasilan dalam meningkatkan penjualan para pelaku UKM ini.[1] 

Strategi digital marketing dengan menggunakan media sosial sangatlah penting karena 

dapat memberi pengetahuan kepada para pelaku UMKM mengenai cara maupun tahapan dalam 

memperluas jaringan konsumen melalui pemanfaatan media sosial dalam memasarkan produknya 

sehingga dapat meningkatkan keunggulan bersaing bagi UMKM itu sendiri. Penggunaan internet 

telah mengubah sebagian besar konsep dari pemasaran yang sebelumnya hanya bertumpu pada 

marketing mix yang terdiri dari product, proce, place dan promotion, namun perkembangan saat 

ini adanya penambahan pada dasar pemasaraan yaitu pendekatan 4C yang terdiri dari customer, 

cost, convenience dan communication.[2] 

Di masa pandemi Covid-19, sektor UMKM cukup mengalami stagnan dan oleh sebab itu 

harus tetap eksis melalui strategi transformasi digital. Berdasarkan data BPS per September 2020, 

kondisi yang dihadapi UMKM dimasa pandemi Covid-19 ternyata hanya ada 45% pelaku UKM 

yang hanya mampu bertahan selama 3 bulan, selebihnya tidak dapat bertahan. Oleh karena itu 

dalam upaya pengembangan UMKM digital, salah satu alternatif yang dilakukan Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop UKM) adalah mengajak para inovator muda 

untuk mendukung program digitalisasi UMKM melalui program Pahlawan Digital UMKM. 

Program ini bertujuan agar selama masa pandemi Covid-19 ini, para pelaku UMKM tetap dapat 

bertahan dengan peningkatan penjualan dengan dukungan ekosistem digital. Sebab, hingga saat 

ini hanya sekitar 10-11 juta UMKM yang terhubung dengan ekosistem digital.[3] 

Prinsip eBusiness memperlihatkan bagaimana teknologi elektronik dan digital berfungsi 

medium tercapainya proses dan sistem bisnis (pertukaran barang dan jasa) yang jauh lebih baik di 

bandingkan dengan cara-cara konvensional, terutama dilihat dari manfaat yang dirasakan 

stakeholders.[4]  



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi informasi yang berkembang pesat akan mendominasi 

seluruh kegiatan yang ada di dunia ini. Para pengguna internet mengalami peningkatan 

secara drastic di seluruh dunia. Hal itu menunjukan telah ada kemajuan disegala bidang. 

Tidak hanya pada bidang komunikasi dan informasi , namun masyarakat Indonesia juga 

memanfaatkannya untuk mengakses layanan layanan yang berbasis online, seperti halnya 

chating, browsing, downloading, serta banyak hal lainnya. Seiring berjalannya waktu, 

perkembangan teknologi ini juga memperngaruhi aspek-aspek kehidupan masyarakat 

seperti ekonomi, social, budaya, dan banyak lainnya.[2] 

Manfaat internet semakin terasa bagi pelaku-pelaku bisnis. Dengan adanya internet, 

bisnis bisa dijalannya secara online agar mencapai cangkupan yang lebih luas tanpa harus 

terhalang oleh jarak. Maka muncul yang namanya E-Bisnis yang menyebabkan penjualan 

revolusi dari sistem manual atau konvensional menjadi sistem digital atau modern. E-

Bisnis mencakup lebih luas daripada E-Commerce, perusahaan dapat berinteraksi dengan 

pelanggan atau mitra bisnisnya secara langsung. Ini memberikan kemudahan untuk 

berbagai pihak. Apalagi dengan terjadinya pandemi coronavirus yang menjadi wabah 

penyakit global di dunia. [4] 

Dengan adanya pandemi coronavirus ini upaya karantina, isolasi, social distancing, 

hingga lockdown pun dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi penyebaran virus yang 

berbahaya ini. Aturan pemerintah ini harus di patuhi oleh seluruh masyarakat, tidak 

terkecuali pelaku usaha. Untuk mematuhi aturan pemerintah ini, perusahaan mendorong 

karyawan-karyawan nya untuk bekerja dari rumah atau yang biasa disebut work from home 

(WFH). Masyarakat juga dihimbau agar tidak berpergian ke tempat umum dan menjauhii 

kerumunan demi memutus rantai penyebaran coronavirus. Namun masyarakat juga perlu 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, karena diharuskan untuk mengurangi 

mobilitasnya, masyarakat memilih alternatif lain untuk memenuhi kebutuhannya dengan 

menggunakan media digital, salah satunya E-Commerce.[3] 



Industri usaha mikro baik kecil maupun menengah (UMKM) di Indonesia juga 

terdampak pandemi coronavirus ini. Dengan banyak nya pusat perbelanjaan, restoran, dan 

industri-industri harus mengurangi mobilitas untuk memutus rantai penyebaran korona 

virus tersebut. Pada kondisi perekonomian negara mengelami penuruan karena dampak 

dari coronavirus ini, maka pelaku usaha UMKM harus tetap bertahan pada kondisi ini. 

Banyak  pelaku UMKM beralih ke digital maketing untuk memasarkan produk-produk 

nya. Selama pandemi coronavirus, penggunaan media sosial dan platform digital lainnya 

mengalami peningkatan yang tentu itu dapat menunjang meningkatnya transaksi penjualan 

pada platform-platform E-Commerce seperti Tokopedia. Ini membuktikan bahkan pelaku 

UMKM telah dapat berkembang memanfaatkan platform-platform digital yang tersedia.[1] 

Perkembangan UMKM pada era digitalisasi ini tidak hanya sebatas pada peralihan 

pemasaran produk offline ke media online, namun juga mengadopsi hal lain seperti halnya 

pembayaran digital atau bahkan pembayaran hutang piutang atau yang sekarang di sebut 

paylater. Sehingga itu dapat membuat UMKM di Indonesia tidak hanya berkembang ke 

platform digital, tetapi itu juga bisa mendorong UMKM dapat bertahan lama di pasar 

digital. Selain itu, pelaku UMKM digital juga harus melakukan kerjasama dalam 

berinovasi dalam upaya meningkatkan proses pengolahan produk hingga pada proses 

pemasaran. Karena dengan berkembangnya dunia digital, maka persaingan yang dihadapi 

juga sangat ketat mulai dari kualitas produk hingga harga produk yang menjadi salah satu 

daya tarik masyarakat untuk membeli produk tersebut.[1] 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana memanfaatkan digital marketing PT Tokopedia dalam mengembangkan 

UMKM melalui marketplace di masa pandemic covid-19? 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat penelitian ini bermaksud untuk memberikan informasi positif bagi pengembangan 

bisnis di era digital ini, terutama yang berhubungan dengan pemanfaatan digital marketing 

untuk pengembangan UMKM di masa pandemi covid-19 

  



BAB III 

PEMBAHASAN 

 

 Tokopedia yang menjadi salah satu perusahaan teknologi kebanggaan Indonesia yang kini 

menjadi suatu platform digitak yang terdiri lebih dari 10 juta penjual, bahkan mayoritas penjual 

didalamnya adalah UMKM. Perusahaan Tokopedia menciptakan platform media digital berbasis 

website yang berada pada alamat situs www.tokopedia.com. Platform tersebut dibuat dengan 

tujuan untuk memberi wadah kepada para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang 

berada di Indonesia agar pelaku usaha tersebut dapat memasarkan , mengembangkan dan 

menikmati kecanggihan teknologi digital saat ini. Untuk mencapai suatu tujuan awal nya, maka 

perlu dilakukan suatu strategi komunikasi pemasaran yang tepat dan akurat, Dengan adanya divisi 

marketing menjadi peran yang sangat penting dalam proses keberhasilan suatu rencana tersebut 

dan dapat meningkatkan jumlah penjualan para pelaku UMKM ini. Menurut buku Manajemen 

Pemasaran karangan Philip Kotler, terdapat langkah langkah dalam melakukan proses pada 

strategi komunikasi pemasaran. Dengan adanya strategi pemasaran yang cukup matang dan 

dengan di tunjang oleh peranan dari divisi marketing, maka ke efektivitasan suatu proses 

pemasaran akan dapat tercapai.  

 Di masa pandemi coronavirus ini banyak dampak yang dirasakan oleh pelaku UMKM, jika 

sebelumnya pelaku UMKM bisa berjualan offline, dengan adanya pembatasan sosial hal itu sulit 

untuk dilakukan. Karena jika di lakukan, itu dapat berpotensi untuk menimbulkan kerumunan. 

Maka dari itu, pelaku UMKM beralih ke digital marketing agar dapat tetap melanjutkan kegiatan 

usahanya, salah satunya beralih ke Tokopedia. Sebenarnya ada banyak manfaat yang di dapatkan 

oleh pelaku UMKM dengan beralih dari yang sebelumnya berjualan secara langsung menjadi 

berjualan melalui digital marketing, diantaranya : 

1. Jika dengan berjualan secara langsung pelaku UMKM membutuhkan tempat usaha atau 

stand yang membutuhkan biaya sewa, sedangkan jika pelaku UMKM berjualan melalui 

marketplace seperti Tokopedia, tidak memerlukan lagi tempat berjualan sehingga dapat 

mengurangi pengeluaran biaya untuk tempat usaha 

http://www.tokopedia.com/


2. Dengan berjualan di marketplace, pelaku UMKM dapat berjualan tanpa terhalang oleh 

batas waktu. Pelaku UMKM dapat memiliki waktu yang flexible dalam menjalankan 

usahanya 

3. Dengan berjualan secara online di marketplace seperti Tokopedia, pelaku UMKM dapat 

menjangkau target pasar yang lebih luas jika di bandingkan dengan berjualan secara 

langsung di tempat tertentu yang membuat pembeli harus mengorbakan waktunya untuk 

dating di tempat tersebut. Namun jika berjualan di marketplace, pembeli bisa membeli 

barang kapanpun dan dimanapun. 

4. Melakukan transaksi di marketplace seperti tokopedia, pembeli bisa mendapatkan berbagai 

macam promo yang di adakan oleh pihak tokopedia. Promo tersebut dapat menarik minat 

beli customer dibandingkan dengan hanya bertransaksi secara offline. 

5. Tokopedia juga bekerja sama dengan berbagai macam perusahaan pengiriman barang. 

Dengan hal itu, pelaku UMKM dimudahkan untuk melakukan pengiriman barang jika 

pembeli berada di luar daerah atau bahkan diluar pulau. Semua bisa di jangkau dengan 

mudah. 

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) menjadi salah satu peran penting dalam 

memulihkan perekonomian negara. Hal itu membuat tim Tokopedia terus berupaya untuk 

membantu dan mendorong para UMKM untuk terus bertahan atau bahkan bisa bersaing di masa 

pandemi ini. Tokopedia tidak hanya menyediakan platform digital untuk para UMKM 

memasarkan produknya, namun Tokopedia juga memberikan banyak pendamping dan edukasi 

kepada para UMKM. edukasi diberikan kepada maker maupun reseller itu melalui berbagai kanal 

dari Tokopedia, baik itu melalui media tertulis atau melalui media online.  

Tokopedia mengajak masyarakat untuk memulai usahanya. Dapat dilihat dari kampanye 

yang sering dilakukan tokopedia salah satunya #MulaiAjaDulu. Tokopedia sangat ingin mengajak 

masyarakat untuk memulai bisnis nya, dan mematahkan presepsi jikalau hanya orang tua yang bisa 

berbisnis tetapi kalangan muda juga dapat memulai bisnis nya dengan mudah.  

 

 

 



BAB IV 

PENUTUPAN 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data tentang pemanfaatan digital marketing PT Tokopedia dalam 

mengembangkan UMKM melalui marketplace di masa pandemi ini , maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

 

Pada masa pandemi corona virus ini , pelaku UMKM harus dapat melanjutkan 

usahanya. Dengan adanya pembatasan sosial, maka pelaku UMKM tidak dapat 

memasarkan produknya secara offline seperti sebelumnya. Adanya era digitalisasi maka 

pelaku UMKM beralih memasarkan produknya dari yang dulunya dengan cara offline atau 

konvensional menjadi secara online atau digital. 

Perusahaan Tokopedia menciptakan platform media digital berbasis website yang 

berada pada alamat situs www.tokopedia.com yang tujuannya untuk memberi wadah 

kepada para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang berada di Indonesia agar 

pelaku usaha tersebut dapat memasarkan , mengembangkan dan menikmati kecanggihan 

teknologi digital saat ini.  

Manfaat yang di dapatkan oleh pelaku UMKM dengan beralih dari yang 

sebelumnya berjualan secara langsung menjadi berjualan melalui digital marketing,seperti 

Tokopedia diantaranya : 

1. Memasarkan produk secara online tidak memerlukan tempat, sehingga dapat 

mengurangi biaya sewa tempat tersebut 

2. Dengan berjualan online, maka pelaku UMKM memiliki waktu yang flexible 

dalam mengembangkan dan menjalankan usahanya 

3. Dengan berjualan di marketplace seperti Tokopedia, maka pelaku UMKM 

dapat menjangkau target pasar yang lebih luas jika di bandingkan dengan 

berjualan secara langsung di tempat tertentu. 

http://www.tokopedia.com/


4. Melakukan transaksi di marketplace seperti tokopedia, pembeli bisa 

mendapatkan berbagai macam promo yang di adakan oleh pihak tokopedia. 

Promo tersebut dapat menarik minat beli customer dibandingkan dengan hanya 

bertransaksi secara offline. 

5. Tokopedia juga bekerja sama dengan berbagai macam perusahaan pengiriman 

barang. Dengan hal itu, pelaku UMKM dimudahkan untuk melakukan 

pengiriman barang jika pembeli berada di luar daerah atau bahkan diluar pulau. 

Semua bisa di jangkau dengan mudah. 

 

4.2. Saran 

1. Bagi Tokopedia 

Dengan adanya pandemi coronavirus yang mewajibkan masyarakat untuk 

mengurangi mobilitasnya untuk beraktivitas di luar rumah yang itu dapat memicu 

masyarakat untuk berbelanja secara online, maka Tokopedia dapat meningkatkan 

promosi yang dilakukan, guna untuk meningkatkan minat beli masyarakat terhadap 

produk-produk UMKM secara online di marketplace Tokopedia. Salah satunya 

dengan menawarkan promo yang menarik. 

 

2. Bagi pelaku UMKM 

Di era digitalisasi yang marak berkembang saat ini, pelaku UMKM harus dapat 

memanfaatkan perkembangan teknologi yang sangat menguntungkan ini. 

Memanfaatkan digital marketing Tokopedia dengan cara berjualan di marketplace 

dapat menunjang kemajuan bisnis karena banyak keuntungan yang didapatkan oleh 

pelaku UMKM seperti halnya target pasar yang meluas, efisiensi biaya untuk sewa 

tempat, dan promo menarik yang dapat menarik para pembeli untuk membeli produk 

yang dipasarkan. 
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